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ABSTRAK 

 

 

 
Penelitian pengaruh ekspor non migas terhadap PDB Indonesia periode tahun 2007-2017 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ekspor non-migas pada periode tersebut ekspor non-migas 

mengalami fluktuasi, dimana peningkatan ekspor non-migas terjadi pada tahun 2008, 2010, 

2011, dan 2017. Sementara itu ekspor non-migas mengalami penurunan diantaranya pada tahun 

2009, dan 2012 sampai dengan 2016. Deskripsi data PDB menunjukkan tren peningkatan yang 

kontinyu sejak 2007-2017. Peningkatan PDB tertinggi terjadi pada tahun 2010 sedangkan 

peningkatan terendah terjadi pada tahun 2009. 

Berdasarkan uji F pada analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa model hubungan antara ekspor non-migas terhadap PDB dalam penelitian ini dikatakan fit 

atau layak untuk digunakan. Berdasarkan uji t disimpulkan bahwa ekspor non-migas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap PDB periode 2007-2017, sehingga hasil tersebut mendukung 

hipotesis penelitian. Koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar 0,641 yang menunjukkan 

bahwa ekspor non-migas dapat mempengaruhi 64,1% PDB di Indonesia, sedangkan 35,9% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Research of the effect of non-oil and gas exports on Indonesia GDP between period 

2007-2017 shows that the average number of non -oil and gas exports during this period 

experienced fluctuations in non oil exports, with an increase of non-oil and gas exports in 2008, 

2010, 2011 until 2017. Meanwhile, non-oil and gas exports experienced a decline including in 

2009 and 2012 until 2016. Descriptive of GDP data shows a continuous upward trend from 

2007-2017. The highest increase in GDP occurred in 2010 while the lowest increase occurred in 

2009. 

Based on F test on the regression analysis conducted in this study, it was concluded that 

the model of the relationship between non-oil and gas exports to GDP in this study was said to 

be fit or feasible to use. Based on t-test it is concluded that non-oil and gas exports have a 

significant influence on GDP for the period 2007-2017, so the results support the research 

hypothesis. The resulting coefficient of determination is 0.641 which indicates that non-oil and 

gas exports can affect 64.1% of GDP in Indonesia, while the remaining 35.9% is influenced by 

other variables not examined. 
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